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2. Bidang Kegiatan		: PKM-K
3. Ketua Pelaksana Kegiatan		
a. NamaLengkap	: 	Novita Larasati
b. NIM		: 	7101412216
c. Jurusan	: 	Pendidikan Ekonomi (Koperasi) 
d. Universitas/Institut/Politeknik	: 	Universitas Negeri Semarang
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RINGKASAN

Ampas tahu juga mengandung jamur blakeslea trispora yang dapat mengubah minyak kedelai menjadi betakaroten. Betakaroten adalah salah satu senyawa yang ampuh melawan radikal bebas, serta menjauhkan tubuh dari sel kanker, efek buruk rokok dan polusi udara serta membantu meningkatkan kekebalan tubuh. Ampas tahu juga mengandung antioksidan yang berfungsi melindungi sel tubuh dari kanker kulit, diabetes mellitus, gagal ginjal, penyakit kardiovaskuler, katarak, serta penuaan dini.

Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis memiliki inovasi untuk mengolah ampas tahu menjadi panganan yang sehat yang mengandung protein dan serat. Produk ini akan menambah nilai ekonomis ampas tahu tersebut dan akan laku dipasaran.

Produk tersebut merupakan Nugget AMTA (Ampas Tahu). Nugget adalah salah satu makanan cepat saji. Biasanya nugget terbuat dari daging giling yang dicampur bumbu, dicetak, dilumuri tepung roti, kemudian digoreng. Nugget yang biasa dikenal masyarakat adalah chicken nugget atau fish nugget.

Kandungan protein ampas tahu masih tinggi, dan masih mungkin untuk dimanfaatkan kembali menjadi berbagai produk olahan makanan. Sehingga penulis tertarik untuk memanfaatkan ampas tahu dengan membuat nugget ampas tahu karena masing jarang produsen makanan yang memproduksi jenis makanan olahan tersebut. Selain itu, anggapan masyarakat tentang makanan sejenis nugget masih merupakan makanan yang cukup mewah juga melatarbelakangi pembuatan produk makanan ini.

Untuk membuat produk yang sehat namun tetap menarik, kami akan membuat bentuk nugget yang menarik. Sasaran pasar kami adalah semua usia, dari anak-anak, remaja, hingga orang tua yang menginginkan produk nugget sehat dari ampas tahu .Kami menargetkan penjualan Nugget AMTA ini akan laku di pasaran, karena sedikitnya pesaing produk nugget. Alasan lainnya adalah karena harga yang kami tawarkan untuk sebuah produk sehat ini sangat terjangkau.
    









iv

BAB 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, masyarakat cenderung merasa lebih sibuk, sehingga makanan yang membutuhkan waktu lama unuk menyiapkannya cenderung kurang diminati. Masyarakat lebih memilih olahan makanan yang cepat dalam penyajian karena keterbatasan waktu yang dimiliki. Nugget adalah salah satu makanan cepat saji. Biasanya nugget terbuat dari daging giling yang dicampur bumbu, dicetak, dilumuri tepung roti, kemudian digoreng. Nugget yang biasa dikenal masyarakat adalah chicken nugget atau fish nugget.
Saat ini, produk dengan berbahan dasar ampas tahu belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Padahal kandungan yang terkandung dalam ampas tahu tersebut sangat baik untuk kesehatan. Komposisi kimia ampas tahu yaitu kalori 414 kal, protein 26,6 g, lemak 18,3 g, karbohidrat 41,3 g, kalsium 19 mg, fosfor 29 mg, besi 4,0 mg, vitamin B 0,20 mg, dan air 9,0 g. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kandungan terbanyak yang terdapat dalam ampas tahu adalah karbohidrat, protein, dan serat kasar.
Ampas tahu juga mengandung jamur blakeslea trispora yang dapat mengubah minyak kedelai menjadi betakaroten. Zat tersebut merupakan pro vitamin A yang dapat diubah menjadi vitamin A dalam tubuh manusia. Betakaroten adalah salah satu senyawa yang ampuh melawan radikal bebas, serta menjauhkan tubuh dari sel kanker, efek buruk rokok dan polusi udara serta membantu meningkatkan kekebalan tubuh. Ampas tahu juga mengandung antioksidan yang berfungsi melindungi sel tubuh dari kanker kulit, diabetes mellitus, gagal ginjal, penyakit kardiovaskuler, katarak, serta penuaan dini.
Kandungan protein ampas tahu masih tinggi, dan masih mungkin untuk dimanfaatkan kembali menjadi berbagai produk olahan makanan. Sehingga penulis tertarik untuk memanfaatkan ampas tahu dengan membuat nugget ampas tahu karena masing jarang produsen makanan yang memproduksi jenis makanan olahan tersebut. Selain itu, anggapan masyarakat tentang makanan sejenis nugget masih merupakan makanan yang cukup mewah juga melatarbelakangi pembuatan produk makanan ini.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka ada beberapa masalah yang perlu diatasi yaitu: 
1. Bagaimana cara memanfaatkan ampas tahu menjadi sesuatu produk yang bernilai ekonomis dan bisa dikonsumsi semua orang dan kalangan masyarakat?
2. Bagaimana cara mengolah ampas tahu menjadi produk nugget sehat  yang kaya akan protein dan serat?
3. Bagaimana menciptakan peluang usaha baru dengan pemanfaatan labu kuning menjadi permen sehat ?
1.3. Luaran Program
Luaran yang diharapkan dari terealisasikannya program ini antara lain ;
1. Terciptanya produk Nugget Ampas Tahu yang laku di pasaran.
2. Terciptanya produk Nugget Ampas Tahu yang baik untuk kesehatan dan komersial.
3. Menciptakan peluang usaha baru  dan meningkatkan penghasilan bagi mahasiswa serta bisa mengurangi jumlah penggangguran.
1.4. Manfaat Program
Program PKM Kewirausahaan ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Nugget AMTA (Ampas Tahu) sebagai hasil kreatifitas mahasiswa dapat lebih menggali jiwa kreatif, jiwa wirausaha dan dapat menambah wawasan dan pengalaman dari mahasiswa sendiri untuk terus dapat membuat inovasi bahan makanan yang berbahan baku dari alam sekitar yang mungkin sebelumnya mungkin belum benilai guna bagi masyarakat.
2. Nugget AMTA (Ampas Tahu) bagi masyarakat dapat menjadi suatu alternatif makanan yang mengandung karbohidrat, protein dan serat tinggi. Serta dengan Nugget Ampas Tahu dapat pula meningkatkan nilai guna ampas tahu  di masyarakat dan dapat pula membuka lapangan kerja.


BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Nugget AMTA (Ampas Tahu)
Nugget Ampas Tahu merupakan nugget sehat dengan kandungan serat dan protein tinggi yang bahan baku dasarnya berasal dari ampas pembuatan tahu. Dalam pembuatan Nugget AMTA (Ampas Tahu)  ini menggunakan bahan-bahan alami sehingga produk ini sehat dan aman dikonsumsi. Nugget AMTA (Ampas Tahu) ini akan dibentuk dengan berbagai bentuk yang lucu. 
2. Keunggulan Nugget AMTA (Ampas Tahu)
Keunggulan Nugget AMTA (Ampas Tahu) yaitu dapat disajikan dengan cepat yaitu hanya dengan digoreng dan mengandung serat yang tinggi yang baik untuk pencernaan, serta mengandung protein yang dibutuhkan tubuh.	
3. Peluang pasar
Banyak sekali produk-produk permen yang beredar dipasaran, akan tetapi tidak menutup peluang pemasaran Nugget AMTA (Ampas Tahu)  karena makanan ini merupakan makanan yang sehat, bergizi dan harganya terjangkau serta bisa dikonsumsi oleh semua kalangan masyarakat.
4. Media promosi yang akan digunakan
Untuk menarik minat konsumen maka kami menggunakan brosur-brosur sebagai media promosi pengenalan produk. Media-media ini dapat disebarkan dekat mini market, pasar dan tempat umum lainya. Dan dengan memanfaatkan media sosial lainya seperti facebook, twitter, BBM, blog dan lain lain. Selain itu bisa juga dengan cara face to face yaitu dengan datang sendiri ke konsumen dan mempromosikan produk ini, serta mengikuti bazar-bazar makanan.
5. Strategi pemasaran yang akan diterapkan
Strategi pemasaran yang akan digunakan dalam usaha pembuatan Kurma Tomat ini yaitu dengan  menggunakan analisis pasar, antara lain :
a. Kebijakan produk
Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produksi yang dibuat berupa Nugget AMTA (Ampas Tahu).
b. Kebijakan harga
Harga yang diberikan kepada pelangan yaitu Rp. 7.000,00 per bungkus dengan berat 250 gram.
c. Kebijakan promosi 
Untuk meningkatkan hasil penjualan Nugget AMTA (Ampas Tahu) ini maka diperlukan promosi. Bentuk promosi yang akan dilakukan yaitu dengan pemasangan pamflet, penyebaran brosur dan promosi dalam social media . Sistem penjualan yang digunakan yaitu penjualan tunai.
d. Kebijakan distribusi
Distribusi hasil produksi pada para konsumen akan dilakukan dengan penjualan keliling, penyetoran ke mini market dan toko-toko dengan menawarkan kerjasama dengan masyarakat.
6. Rencana Produksi Selama 3 Bulan
Rencana produksi Nugget AMTA (Ampas Tahu) adalah sebagai berikut :
a. 1 minggu		:  275 bungkus
b. 1 bulan		:  1100 bungkus
c. 3 bulan		:  3300 bungkus
Harga Nugget AMTA (Ampas Tahu)per 1 bungkus mika adalah Rp. 7.000,00
7. Analisa Keuangan
Investasi awal yang diperlukan :
1. Sewa Tempat Usaha 5 bulan x 150.000	Rp.    750.000,00
2. Kompor Gas 1 @ 500.000		Rp.    500.000,00
3. Tabung Gas 1 @150.000		Rp.    150.000,00
4. Baskom 10 @ 10.000			Rp.    100.000,00
5. Blender 1 @ 350.000			Rp.    350.000,00
6. Cetakan 20 buah @ 1.000		Rp.      20.000,00
7. Loyang 10@ 40.000			Rp.    400.000,00
8. Dokumentasi				Rp.    200.000,00
9. Laporan					Rp.    100.000,00
10. Alat press plastic 1 @500.000		Rp.    500.000,00
11. Sewa Leptop				Rp.    500.000,00 +
Rp. 3.570.000,00
Tabel 1. Penyusutan Aktiva
	No
	Nama Aktiva
	Umur Ekonomis
	Penyusutan Per Bulan

	1
	Kompor Gas
	5 Tahun
	25.000,00

	2
	Baskom
	1 Tahun
	5.000,00

	3
	Blender
	1 Tahun
	12.500,00

	4
	Loyang
	2 Tahun
	16.000,00 

	Total
	58.500,00



Biaya operasional 
Tabel 2. Biaya Operasional
	1
	Ampas tahu 165 kg @ 5.000
	825.000,00

	2
	Telur 42 kg @ 21.000
	882.000,00

	3
	Tepung Maizena 50 kg @ 18.000
	     900.000,00

	4
	Bawang putih 20 kg @ 20.000
	     400.000,00

	5
	Lada bubuk 165 bungkus @ 1.000
	165.000,00

	6
	Pala bubuk 50 bungkus @ 1.000
	50.000,00

	7
	Garam 50 bungkus @ 2.000
	100.000,00

	8
	Beban Penyusutan Aktiva
	58.500,00

	9
	Biaya Transportasi
	400.000,00

	10
	Beban Promosi
	200.000,00

	11
	Beban Telepon
	50.000,00

	12
	Beban Listrik
	75.000,00

	13
	Gas 10 @ 22.000
	220.000,00

	14
	Plastik kedap udara 110 buah @ 300
	330.000,00

	15
	Emulsifier (CMC) 5 kg @ 56.000
	280.000,00

	16
	Penyedap rasa 100 bungkus @ 1.000
	100.000,00

	17
	Mencetak brand 
	82.500,00

	Total biaya operasional per bulan
	5.118.000,00


		
Total biaya operasional per bulan		Rp. 5.118.000,00
Total investasi awal yang diperlukan	Rp  3.570.000,00
1. Analisa Pendapatan dan Keuangan
Produksi 1 bulan  1100 mika
Produksi 3 bulan  3 x 1100 bungkus	= 3300 bungkus
Harga yang ditawarkan Rp. 10.000,00
Hasil penjualan 3 bulan			= 3300 x 7.000,00
							= Rp.23.100.000,00
Total biaya operasional 3 bulan		= 3 x Rp. 5.118.000,00
							= Rp. 15.354.000,00
Keuntungan 3 bulan			
= Rp. 23.100.000,00 –Rp. 15.354.000,00
	      = Rp. 7.746.000,00
1. Analisis Kelayakan Usaha
a. BEP (Break Even Point)
1). BEP Volume Produksi	= Total Biaya operasional
			Harga
					= 5.118.000,00
					         7.000
					= 732 bungkus
Jadi pada tingkat volume produksi 512 bungkus usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 2,65 minggu.
2). BEP Harga Produksi	=  Total Biaya
					    Volume Produksi
					= 5.118.000
					     732
					= 7.000
Jadi pada tingkat harga Rp. 7.000,00 usaha ini berada pada titik impas.
b. B/C Ratio
B/C Ratio	= Hasil Penjualan
							    Total Biaya
							= Rp.23.100.000,00
							  5.118.000,00
							= 4,51
Karena B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 4,51 kali lipat.
c. ROI (Return On Investment)
ROI	= Keuntungan
					    Total Biaya
					=Rp7.746.000,00 x 100%
					  Rp.5.118.000,00
					= 151,35 %
Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp.100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp. 151,00
d. Perhitungan Pengembalian Modal
Pengembalian Modal =  Keuntungan + Penyusutan       x 100% 
Jumlah Modal Investasi Awal	
= Rp.2.582.000 + 58.500   x 100%  =80,75 %
Rp. 3.270.000,00		         
Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 80,75 % setiap bulan. Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan di atas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi, gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menjamin peluang usaha. Sehingga usaha Nugget AMTA ini berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Adapun metode pelaksanaan yang akan dilakukan beberapa langkah yaitu:
1. Tahap prapelaksanaan
a. Survey pada pemilik usaha pembuatan tahu.
b. Persiapan bahan baku komoditi yang murah dan efisien serta persiapan tempat produksi kegiatan. Bahan baku ampas tahu diambil dari Pabrik Tahu Makmur Jaya, Kudus. 
2. Tahap pelaksanaan
a. Pembelian bahan baku
· Ampas tahu
· Telur
· Maizena
· Bumbu (bawang putih, lada bubuk, pala bubuk, garam, dan penyedap rasa)
· Emulsifier (CMC)
b. Pembuatan Nugget AMTA (Ampas Tahu)
Tahap 1 : Proses pencampuran bahan
· Disiapkan ampas tahu, telur, air, maizena, bumbu (bawang putih, lada bubuk, pala bubuk, garam, dan penyedap rasa), dan emulsifier (CMC)
· Bahan-bahan dicampur menggunakan blender
Tahap 2 : Proses pencetakan dan pembekuan 
· Bahan-bahan yang telah di-blender dicetak dengan cetakan yang ditentukan dengan ketinggian 1,5 cm, kemudian dimasukkan ke dalam freezer selama satu malam
Tahap 3 : Proses pembuatan breading
· Disiapkan bahan 10 gr CMC yang dilarutkan dalam 350 ml air, 150 gr terigu, 150 gr maizena
· Semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam blender kemudian ditambahkan 200 ml air
· Diblender hingga terbentuk adonan kental
Tahap 4 : Pasca breading
· Nugget yang telah beku dan dipotong-potong dicelupkan ke dalam adonan breading sehingga seluruh permukaan potongan nugget tertutup oleh adonan.
· Gulir-gulirkan nugget yang telah dilapisi dengan adonan breading pada tepung roti.
· Ulangi tahap tersebut jika diinginkan tepung pelapis yang lebih tebal
· Goreng nugget di dalam minyak goring panas denga api sedang hingga berwarna kuning keemasan.
c. Packing dan Pemberian label/ merek
Pengemasan merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan karena daya terima produk di masyarakat secara psikologis sangat dipengaruhi oleh menarik tidaknya kemasan yang digunakan. Desain gambar, warna dan bahan pengemasan perlu dicobakan terhadap masyarakat dari segi penerimaan, bahan pengemasan yang baik serta proses pengemasan yang baik untuk menambah daya simpan produk nugget ampas tahu. Bahan kemasan yang digunakan adalah plastik hampa udara.
d. Pemasaran

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
Tabel 3. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	3.270.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	4.252.000

	3
	Perjalanan
	400.000

	4
	Lain-lain
	766.000

	Jumlah
	8.688.000



4.2. Jadwal Kegiatan
Tabel 4. Jadwal Kegiatan
	Nama Kegiatan
	Bulan

	
	1    2

	3    4
	5

	Tahap persiapan	
	 
	 
	 

	1. Penyusunan proposal
	 X 
	 
	 

	2. Persiapan peralatan
	 X
	 
	 

	Tahap Kedua (pelaksanaan)
	 
	 
	 

	1. Pembelian dan pemilihan bahan baku
	 X
	 
	 

	2. Pembuatan Nugget AMTA
	      X
	X  X 
	 

	3. Penyajian
	      X
	X  X
	 

	4. Pemasaran
	      X 
	X  X
	

	Tahap Ketiga (monitoring)
	 
	 
	 

	1. Evaluasi kinerja
	 
	 
	X

	2. Penyusunan laporan
	 
	 
	X



DAFTAR PUSTAKA
Melanda, Novita dkk. 2008. Optimalisasi Nilai Guna Ampas Tahu dalam Pembuatan Nugget sebagai Upaya Peningkatan Konsumsi Serat pada Masyarakat. Bogor : IPB.


LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Novita Larasati

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101412216

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 21 Februari 1994

	6
	E-mail
	hagia.vita1453@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/ HP
	085727872202



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN II Panjang
	SMPN 5 KUDUS
	SMKN 1 KUDUS

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Keluar
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.

Semarang, Juni 2015
Pengusul,

 
( Novita Larasati )
A. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Lisa Handayani

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Adm.Perkantoran)

	4
	NIM
	7101414138

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 13 Maret 1997

	6
	E-mail
	lisahandayani133@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/ HP
	089667751724



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Panjang
	SMPN 5 Kudus
	SMKN 1 KUDUS

	Jurusan
	-
	-
	Adm. Perkantoran

	Tahun Masuk-Keluar
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.

Semarang, Juni 2015
Pengusul,

 
( Lisa Handayani )
A. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Laeli Ismiati

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101412243

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 19 Juni 1994

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/ HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Slerok 4 Tegal
	SMP Ihssaniyah Tegal
	SMA N 3 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Keluar
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.
Semarang, Juni 2015
Pengusul,

 
( Laeli Ismiati )
A. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Indi Putri Amaliyah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4
	NIM
	3201413128

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 08 April 1995

	6
	E-mail
	indiputriamaliyah@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/ HP
	085786181360



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Muhammadiyah Sulang
	SMPN 15 Tegal
	SMK N 3 Tegal

	Jurusan
	-
	-
	Multimedia

	Tahun Masuk-Keluar
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.


Semarang, Juni 2015
Pengusul,

 
( Indi Putri Amaliyah )
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Kompor gas

	Memasak
	1 buah
	500.000
	500.000

	Tabung gas

	Memasak
	1 buah
	150.000
	150.000

	Baskom

	Tempat adonan
	10 buah
	10.000
	100.000

	Cetakan
	Mencetak nugget
	20 buah
	1000
	20.000

	Blender

	Mencampur adonan
	1 buah
	350.000
	350.000

	Loyang
	Meletakkan adonan
	10 buah
	40.000
	400.000

	Sewa leptop
	Membuat laporan dan logo
	1 buah
	500.000
	500.000

	Sewa tempat usaha
	Tempat produksi
	5 bulan
	150.000
	750.000

	Alat Press plastik
	Mengepress plastik kemasan
	1 buah
	500.000
	500.000

	
	SUB
	TOTAL
	(Rp)
	3.270.000




2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Ampas tahu
	Bahan baku
	165 kg
	5.000
	825.000

	Telur
	Bahan baku
	42 kg
	21.000
	882.000

	Tepung Maizena
	Bahan baku
	50 kg
	18.000 
	900.000

	Bawang Putih
	Bahan baku
	20 kg
	20.000
	400.000

	Lada bubuk
	Bahan baku
	165 bungkus
	1.000
	165.000

	Pala bubuk
	Bahan baku
	50 bungkus
	1.000
	50.000

	Garam
	Bahan baku
	50 bungkus
	2.000
	100.000

	Penyedap rasa
	Bahan baku
	100 bungkus
	1.000
	100.000

	Emulsifier (CMC)
	Bahan baku
	5 kg
	56.000
	280.000

	Plastik kedap udara
	Kemasan
	1100 buah
	300
	330.000

	Gas
	Memasak
	10 buah
	22.000
	220.000

	
	SUB 
	TOTAL
	(Rp)
	4.252.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Perjalanan ke pasar
	Membeli bahan baku
	20 kali
	10.000
	200.000

	Perjalanan di Semarang
	Memasarkan produk
	20 kali
	10.000
	200.000

	
	SUB 
	TOTAL
	(Rp)
	400.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Beban Penyusutan Aktiva
	Penyusutan aktiva
	1 bulan
	58.500
	58.500

	Beban Promosi
	MMT, pamflet
	1buah
	200.000
	200.000

	Beban Telepon
	Pulsa
	5 bulan
	10.000
	50.000

	Beban Listrik
	Listrik tempat  usaha
	5 bulan
	15.000
	75.000

	Laporan

	Laporan PKM
	4
	25.000
	100.000

	Mencetak brand
	Kemasan
	
	
	82.500

	Dokumentasi
	Sewa kamera ,cetak foto
	1
	200.000
	200.000

	
	SUB 
	TOTAL
	(Rp)
	766.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi

	Bidang

	Alokasi
Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Novita Larasati/
7101412216
	Pend. Koperasi
	Perencanaa, Produksi, dan pemasaran
	15
	Membuat produk

	2
	Lisa Handayani/
7101414138
	Pend. Adm.Perkantoran
	Packing
	15
	Mengemas produk

	3
	Laeli Ismiati/
7101412243
	Pend. Koperasi
	Pemasaran
	15
	Menjual Produk

	4
	Indi Putri Amaliyah/
3201413128
	Pend. Geografi
	Promosi
	15
	Promosi produk



[image: ]Lampiran 4. Gambar Proses Pembuatan Nugget AMTA
[image: ][image: ]




1.Siapkan bahan baku	2. Campur semua bahan	3. Cetak adonan 
[image: ][image: ]	    menggunakan blender		




		
	5. Breading	4. Masukkan freezer


[image: u]Lampiran 5. Surat Pernyataan Ketua





SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 	: Novita Larasati
NIM 	: 7101412216
Program Studi 	: Pendidikan Koperasi
Fakultas 	: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul: ”Nugget AMTA” (Ampas Tahu) Diversifikasi Olahan Ampas Tahu Sebagai Upaya Peningkatan Nilai Guna Limbah Ampas TAHU yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, Juni 2015
Mengetahui, 	Yang menyatakan,
Pembantu Rektor 
Bidang Kemahasiswaan
Universitas Negeri Semarang

[bookmark: _GoBack](                                            )		(Novita Larasati)
NIP.	NIM. 7101412216				
i
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